CERITA RAKYAT BATU BELAH BATU BETANGKUBEBAGAI BENTUK
RESISTENSI PEREMPUAN TERHADAP WACANA PERAN GANDA

THE FOLKLORE OF BATU BELAH BATU BETANGKUP AS A WOINRESISTENCE OF
THE DUAL ROLES DISCOURSE

Ery Agus Kurnianto
Balai Bahasa Jawa Tengah
Jalan Elang Raya No. 1, Mangunhardjo, Tembalangagng, Jawa Tengah, 50272
Telepon (024)76744357, Faksimile (204) 76744356
Pos-el:eryagus75@gamil.com

Abstrak
Cerita rakyat Batu Belah Batu Betangkup dapat ditean di beberapa wilayah yang ada di IndonesiaitaCer
tersebut juga ditemukan di Malaysia dan Brunei.it@etu menarik untuk ditelaah karena di dalam teeri
tersebut mengandung permasalahan gender. Penéiitiabertujuan untuk Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan resistensi yang dilakukan oleh mppten pada cerita rakyat Batu Belah Batu Betangkup.
Untuk mengungkap permasalahan tersebut, dipergonéderi sosiologi sastra yang didukung oleh teori
naratologi struktural Tzvetan Todorof. Teori natagd struktutal dipergunakan untuk mendedah aneeiita
Batu Belah Batu Betangkup, teori sosiologi sastgurthkan untuk memahami latar belakang sosial taday
cerita Batu Belah Batu Betangkup. Untuk dapat ntegnetasikan rsistensi tehadap wacana peran gamgn y
dilakukan oleh tokoh perempuan digunakan teoridaiegender. Metode yang digunaka dalam peneliia i
adala metode deskriptif. Kajian ini menunjukkanwatpersoalan gender sudah ada sejak zaman daloldoh T
Mak Minah melakukan tindaan resistensi terhadapawacganda. Strategi yang digunakan oleh teks untuk
menunjukkan resistensi tokoh perempuan tehadapnaaggeran ganda adalah dengan melakukan pembalikan
keadaan, yaitu awalnya menempatkan posisi peremgrlzagasuper womardan pada akhir cerita perempuan
tersebut menjadi perempuan yang gagal. Hal tersmeatipakan straegi untuk menyuarakan bahwa tuntutan

masyarakat terhadap perempuan yang bergerak di juiaik adalah sesuatu yang menekan dan merepresi
perempuan.

Kata Kunci: Cerita rakyat, resistensi, wacana peran ganda.
Abstract

The Folkore of Batu Belah Batu Betangkup can beddn some areas in Indonesia. The story was alsod
in Malaysia and Brunei. This an interesting storgsio examine because in the story it contains geisgues.
This study aims to describing the resistance by evoin the folklore of Batu Belah Batu Betangkup.sdtve
the problem, the theory of sociology of literatwas supported by the theory of structural Naratgldgvetan
Todorof. The theory of structural naratology wagdito dissolve the story of Batu Belah Batu Betapgke
theory of sociology of literature was used to umstiend the socio-cultural background of Batu BeladtB
Betangkup. Gender theory was used to interprettmsistency of the dual role discourse performedehyale
characters. This research used descriptive metfAdds study shows that gender issues have existed si
ancient times. Mak Minah's character takes actigriast multiple discourse. The strategy of the texdhow
the resistance of female characters to the duad mikcourse is to make a reversal of the situatishich
initially puts the woman's position as a super wanbat at the end of the story the woman becomedlex f
woman. It is a strategy to voice that the publiended for women in the public sphere was somethiag t
suppresses and represses women.

Keyword: folklore, resistance, dual roles discourse.
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PENDAHULUAN

Dalam fenomena sosial, perlakuan yang semena-reemadap perempuan bukanlah
persoalan baru. Persoalan tersebut telah mengéateghan, kemudian menjadi sesuatu
yang sifatnya alamiah. Sebagai contoh wacana-waaamitos-mitos tentang perempuan
yang diyakini, berkembang, dan menjadi sesuaturddatam memosisikan perempuan
menjadi inferior. Perempuan menyadari keadaanlats®©lehkarena itu, muncul beberapa
gerakan resistensi dari kaum perempuan.

Resistensi terhadap wacana perempuan dimunculkeEamdrarya sastra sebagai
sebuah bentuk perlawanan perempuan terhadap kosdssal yang merugikan kaum
perempuan. Perlawanan yang dilakukan perempuanuhdad kesadaran perempuan atas
perlakuan-perlakuan yang deskriminatif yang tef@mempatkan kaum perempuan sebagai
pihak yang terepresi.

Wacana tentang perempuan dalam karya sastra dapgatptetasikan dari tokoh dan
penokohan yang dimunculkan oleh pengarang dalayekarya yang dihasilkannya. Dari
peristiwva yang dialami oleh tokoh akan dapat dilitentang wacana perempuan dalam
kehidupan masyarakat. Wacana tentang perempuansgdanga ini dirasakan membelenggu
dan membatasi ruang gerak perempuan sehingga devayzana tersebut akan membuat
perempuan menjadi tersubordinat. Sebaliknya, bagi-ldki wacana tersebut semakin
mengukuhkan kedudukan dan peran laki-laki sebabgakyang superior.

Wacana tentang perempuan tidak hanya dibicarakéamdaastra modern. Sastra
lama, dalam hal ini adalah cerita rakyat, juga na@ggat masalah wacana perempuan. Akan
tetapi, karena isu sosial tentang gender pada maselum muncul segencar sekarang ini,
komunitas sosial pemilik cerita menganggap bahwaediaebut adalah bagian dari sebuah
cerita. Salah satu cerita rakyat yang mengandumgogkn gender, wacana perempuan,
adalah cerita “Batu Belah Batu Betangkup” (selanjatditulis "BBBB”).

Cerita BBBB dapat ditemukan di beberapa wilayahndionesia dan di beberapa
negara tetangga. Di Provinsi Riau, Provinsi KepaiaRiau, Sumatera Selatan, Brunei, dan
Malaysia, cerita ini dikenal dengan beberapa Istiteperti cerita “Batu Belah”, cerita“Batu
Batangkup”, atau cerita “Batu Belah Batu Bertangkupementara di Takengon (Gayo),
cerita ini disebut “Atu Belah”, di Ambon cerita idikenal dengan nama “Batu Badaung.”
Hal tersebut dapat terjadi karena penyebutan ctitebut sesuai dengan bahasa daerah
setempat (Dananjaja, 1986:64—65). Kajianyang akgekukan bukan pada persebaran

cerita rakyat ini, melainkan pada nilai yang tedkam di dalamnya. Peneliti berusaha



mengungkakan nilai-nilai gender, yaitu tentang psnperan ganda yang terdapat alam cerita
rakyat BBBB.

Cerita "BBBB” yang terdapat di berbagai tempatrmerupakan sebuah cerita rakyat
yang menarik untuk dikaji. Sebagai cerita yang tigarikan dalam cerita legenda
(Djamaris, 2004:198; Fitra: 2007) cerita rakyat BBBhengandung persoalan gender yang
membuat cerita tersebut semakin menarik untuk idikagrita “Atu Belah” menjadi terkenal
di Gayo karena perempuan di daerah itu banyak nemg&esukaran dan kekecewaan
(Danandjaja, 1986:64—66).

Berdasarkan pada ha tersebut, persoalan yang akajn dhlam tulisan ini adalah
bagaimanakah bentuk resistensi perempuan yangtdrdalam cerita rakya BBBB terhadap
wacana tentang perempuan yang berkaitan degan garma. Tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan resistensi yang dilakukan olehrpptain pada cerita rakyat BBBB.

CERITA BATU BELAH BATU BETANGKUP

Cerita rakyat BBBB yang dikaji dalam tulisan iniadah cerita rakyat dari Melayu
Riau yang ditulis ulang oleh Farouq Alwi serta disng oleh Mahyudin Al Mudra dan
Daryatun. Cerita tersebut diunduh di lamhtip://www.driau.com/2013/08/cerita-rakyat-

melayu-riau-batu-belah.html pada 13 Juni 20B&rikut cerita rakyat BBBB yang dijadikan

bahan kajian dalam tulisan ini.

Zaman dahulu, di-sebuah dusun di Indragiri Hiliduplah seorang janda bernama
Mak Minah dengan ketiga orang anaknya. Anak yangapg bernama Diang, seorang
wanita. Sementara dua orang yang lain adalah d&kijlang masing-masing bernama Utuh
dan Ucin. Untuk memenuhi kebutuhan hidup ketigakaya, Mak Minah harus selalu
bekerja. Pekerjaan Mak Minah adalah berjualan keakar ke pasar.

Ketiga anak Mak Minah sangat nakal. Mereka tidakiMneendengarkan nasihat Mak
Minah. Ketiganya kerap membantah perintah dariyauMereka hanya suka bermain-main
saja, bahkan hingga larut malam. Mak Minah serimgasa sedih dengan kelakukan anak-
anaknya. la sering mendoakan anak-anaknya agardagdaau menghormati orang tuanya.

Pada keesokan harinya Mak Minah menyiapkan banyakanan untuk anak-
anaknya. Setelah itu ia pergi ke sungai dan mertids&buah batu sambil berbicara. Batu
tersebut juga bisa membuka lalu menutup kembajakiaya seekor kerang. Orang-orang
sering menyebutnya dengan batu betangkup.

“Wahai Batu Batangkup, telanlah saya. Saya tak@amtépgi hidup dengan ketiga anak saya
yang tidak pernah menghormati orang tuanya,” katak MMinah.Batu betangkup pun
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kemudian menelan tubuh Mak Minah, hingga yangriggal dari tubuh Mak Minah sebagian
rambutnya saja.

Menjelang sore hari, ketiga anaknya mulai merasarheMereka sejak pagi tidak
menjumpai emak mereka. Akan tetapi karena makamag yada cukup banyak, mereka
akhirnya cuma makan lalu bermain-main kembali. I8ktbari kedua, makanan pun mulai
habis. Anak-anak Mak Minah mulai kebingungan damasee lapar. Sampai malam mereka
kebingungan mencari emaknya. Barulah pada keedukiamya setelah mereka pergi ke tepi
sungai, mereka menemukan ujung rambut Mak Minaly yarurai ditelan batu betangkup.
“Wahai Batu Batangkup, kami membutuhkan emak kdmlong keluarkan emak kami dari
perutmu,” ratap merek
“Tidak!!! Kalian hanya membutuhkan emak saat kalilgpar. Kalian tidak pernah
menyayangi dan menghormati emak,” jawab Batu B&iamgMereka terus meratap dan
menangis.

“Kami berjanji akan membantu, menyayangi dan menght emak,” janji mereka.
Akhirnya batu betangkup pun mengabulkan ratapaig&etnak Mak Minah. Mak Minah
dikeluarkan dari tangkupan batu betangkup. Merekampenjadi rajin membantu emak dan
menyayangi Mak Minah. Akan tetapi, hal tersebuhyata tidak bertahan lama. Beberapa
waktu kemudian mereka berubah sifat kembali sepemiula. Suka bermain-main dan malas
membantu orang tua.

Mak Minah pun kembali sedih. la lalu mengunjundul®atu betangkup di tepi
sungai. la kemudian ditelan lagi oleh batu betapdgieusebut. Anak-anak Mak Minah masih
terus sibuk bermain-main. Menjelang sore hari, lbéirtmereka sadar bahwa emak mereka
tak ada lagi. Mereka pun kembali mengunjungi ba&tiatgkup di tepi sungai sambil meratap
meminta agar emak mereka dikeluarkan oleh batunpkte. Akan tetapi, kali ini batu
betangkup sudah marah. la lalu berkata “Kalian nmgramak nakal. Penyesalan kalian kali
ini tidak ada gunanya,” kata batu batangkup samma@helan mereka. Batu batangkup pun

masuk ke dalam tanah dan sampai sekarang tida&tperancul kembali.oo

LANDASAN TEORI

Teori yang digunakan dalam kajian ini adalah temmsiologi sastra. Hal tersebut
berdasakan pada pernyataan Teew (1983: 4—8) yangatakan bahwa karya sastra tidak
lahir dari kekosongan makna.Oleh karena itu, unbgknahami suatu karya sastra, pembaca
harus memiliki latar belakang sosial budaya suawy&k Secara tidak langsung, latar

belakang sosial budaya suatu karya terungkap dalatem bahasa yang digunakan oleh
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pencipta karya dalam meghasilkan suatu karya (Ted988:100). Berkaitan dengan hal
tersebut, Pradopo (2000:59) menyatakan bahwa setyankatar belakang sosial dan budaya
suatu karya dapat diidentifikasi dari dalam kartyasendiri. Hal tersebut disebabkan anasir
atau unsur pembangun karya sastra mencerminkan Batakang sosial budaya karya,
misalnya tokoh, sistem kemasyarakatan, kebiasaarstéhdat, pergaulan, kesenian, dan dan
benda-benda budaya yang muncul secara eksplistimdédarya tersebut. Lebih lanjut,
Hippolyte Taine (dalam Suwondo, 2003:23) menyatakahwa sastra bukanlah sekadar
permainan imajinasi yang pribadi sifatnya, tetagirmpakan rekaman tata cara zamannya.
Berdasarkan pada pendapat pakar tersebut dapatalaypb bahwa pengetahuan tentang
latar belakang sosial dan budaya suatu karya sastnailiki peranan yang sangat signifikan
terhadap pemahaman suatau karya sastra.

Cerita BBBB memiliki hubungan yang sangat eratgdenmasyarakat pemiliknya.
Pada masa lampau cerita rakyat yang masih merugedaisi lisan memiliki peranan yang
sangat penting bagi masyarakat pemiliknya. Peran fingsi cerita rakyat bagi masyarakat
pemiliknya sekurang-kurangnya ada empat, yakni;

a. Cerita rakyat berfungsi sebagai sistem proyeksaarangan suatu kolektif;

b. Cerita rakyat memiliki fungsi sebagai sarana yarejegalkan pranata-pranata dan
lembaga-lembaga kebudayaan yang lahir dalam soaturkitas sosial tertentu;

c. Cerita rakya memiliki fungsi edukatif bagi anak afal lingkungan keluarganya
ataupun lingkungan sosialnya; dan

d. Cerita rakyat berfungsi sebagai media yang digumakaeh masyarakat pemiliknya
sebagai alat pemaksa dan pengontrol norma-norma Ymemlaku dalam suatu
komunitas sosial agar selalau dipatuhi dan dijaankleh anggota kolektifnya

(William R. Bascom dalam Danandjaja, 1986: 19).

Untuk mengkaji persoalan wacana perempuan, teog gégunakan adalah teori teori
gender. ‘Gender dalankKamus Besar Bahasa Indonesikartikan sebagajenis kelamin
(2005:353). Namun sebenarnya gender memiliki dgfipaing lebih khusus—bukan hanya
sekadar jenis kelamin. Dalawwomen’s Studies Encyclopedi#091:153) gender diartikan
sebagai“the distinction in roles, behaviors, and mental daremotional characteristics
between females and males developed by a soci2gfinisi tersebut juga dianut oleh Fakih
(1997:71—72) yang menyatakan bahwa gender adaldiegean perilaku antara laki-laki
dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial makudtural.

Joan W. Scott (1996:152—180) menyatakan bahwaegemeémiliki dua konsep.
Pertama, gender dipandang sebagai pengkonstruksingan-hubungan sosial dalam
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kehidupan masyarakat dengan mempergunakan empatyarg saling berkaitan satu sama
lain. Keempat unsur tersebut adalah (1) simbol atscana yang telah ada secara
membudaya, (2) konsep normatif yang muncul dadrpretasi simbol-simbol tersebut, (3)
institusi dan organisasi sosial, serta (4) idestsabjektif unsur yang masuk dalam hubungan
sosial. Simbol atau wacana yang ada secara kultipahami sebagai suatu simbol yang
muncul dalam suatu budaya sebagai hasil dari migggnda, atau bahkan agama sebagai
bentuk representasi simbolik yang diharapkan daabuah teks. Kedua, gender dipandang
sebagai suatu cara yang dapat digunakan untuk nmambkbungan kekuasaan. Jika suatu
konsep dibuat berdasarkan gender, hal tersebut 8dikadar untuk kepentingan gender,
melainkan juga akan berguna untuk mengungkapkankekuasaan. Gender bukanlah
semata-mata bidang tersendiri, melainkan juga Ib@rguntuk mengungkapkan arti
kekuasaan. Dalam berbagai hal perbedaan genderadigmn untuk legitimasi kekuasaan yang
terlihat dalam berbagai cara.

Gender memiliki keterkaitan degan persoalan p&iri@leh karena itu, kehidupan
sosial, gender berhubungan dengan konsep patriatdpatriark secara harafiah memiliki
arti kekuasaan ayah atapdtriarch” (kepala keluarga) (Bhasin 2001:26). Hal ini mengacu
pada sistem sosial. Bapak memegang kontrol (kendddis seluruh anggota keluarga,
kepemilikan barang, sumber pendapatan dan pemegepgtusan utama. Sehubungan
dengan sistem sosial ini, diyakini (dijadikan id&p) bahwa pria lebih superior dibanding
perempuan, sehingga perempuan sudah seharusnyaalikan (dikontrol) oleh pria dan
menjadi bagian dari properti pria. Adanya modelipgti ini menimbulkan ketidaksetaraan
relasi gender, sosial, ekonomi, dan politik. Dalarstem budaya patriarki, ketidakadilan
gender umumnya mengacu pada pihak perempuan. idabté disebabkan budaya patriarki

lebih memihak pada kaum laki-laki dibandingkan kguerempuan.

METODE PENELITIAN

Kajian ini bersifat eksploratif. Moeloeng (1989:7Menyatakan bahwa penelitian
eksploratif merupakan penelitian yang mengacu mada kerja menggali makna sehingga
terjadi temuan-temuan. Metode deskriptif digunakatam penelitian ini. Metode tersebut
cocok untuk dipakai karena tulisan ini melibatkaatad untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena yang ada dalam data tersefingga akan dapat diungkapkan

strategi teks cerita rakyat BBBB dalam mendobrakama tentang perempuan.



PEMBAHASAN

Analisis Sekuen

Analisis Sekuen terhadap cerita rakyat BBBB dilatukoerdasarkan tiga urutan,
yaitu tekstual, kronologis dan logis dai analig&iuen akan membantu penulis untuk dapat
mendeskripsikan nilai-nilai cerita yang berkaiteangan persoalan gender. Langka pertama

adalah dengan melakukan analisis sekuen berdasamkiam tekstual cerita.

Urutan Tekstual
1. Kisah seorang janda bernama Mak Inah di Indragli.H
1.1 Mak Minah memiliki satu orang amegtempuan dan dua anak laki-laki.
1.2 Mak Minah menjual kayu bakar untoé&menuhi kebutuhan hidup keluarganya.
2. Anak-anak Mak Minah tidak sayang terhadap Mak Minah
2.1 Ketiga anaknya tidak pernah mau beertu mak Minah.
2.2Mak Minah meminta kepada Tuhan agak-anaknya sadar dan menjadi anak-
anak yang baik serta berbakti kepada orang tua.
3. Mak Minah merasa gagal mendidik anak-anaknya kaketiga anaknya tidak pernah
menuruti perkataannya.
3.1 Mak Minah memasak untuk ketiga awyak
3.2 MakMinah pergi ke sungai tempat sebuah batugyseperti kerang, dapat
membuka diri lalu menutup diri.
3.3 Masyarakat memberi nama batu tersebut Bat@Bghktip.
4. Mak Minah memutuskan diri untuk mengaikhidupnya.
4.1 Mak Minah meminta agar Batu Betangkup mengiann
4.2 Batu Betangkup menelan Mak Minah.
4.3 Seluruh tubuh Mak Minah ditelan oleh Batu Bgtaup. Ujung rambut Mak
Minah tidak tertelan oleh Btu Betangkup.
5. Keadaan ketiga anak Mak Minah setelah Mak Mufigdlan Batu Betangkup.
5.1 Hari pertama hilangnya Mak Minahtidga@ anak tersebut tida mempedulikan
karena persediaan makanan masih ada.
5.2 Hari kedua ketiga anak Mak Minahrasa kehilangan sebab tidak ada yang
menyediakan makanan untuk mereka. Mereka kebingudaa kelaparan.
5.3Hari ketiga mereka menemukan ujung rambut ibunyBatii Betangkup.

6. Strategi ketiga anak Mak Minah agar Batu Betapgkelepaskan ibunya.
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6.1 Ketiga anak tersebut menangis. kermeminta batu itu untuk melepaskan
ibunya.
6.2 Batu Betangkup tidak melepaskan Mak Minah.
6.3 Ketiga anak Mak Minah berjanji tidak nakal ladggn aka menuruti semua
perkataan ibunya.
6.4Batu Betangkup melepaskan Mak Minah.
7. Keadaan Ketiga anak Mak Minah setelah Batu Bgam melepaskan Mak Minah.

7.1 Ketiga anak Mak Minah berubah ménieik dan menuruti emua perkataan Mak
Minah.
7.2Perubahan sikap ketiga anak Mak Minah hanyalah isemse
7.3 Ketiga anak tersebut kembali menjadi anak nd&altidak menghormati ibunya.
8. Kemarahan Batu Betangkup

8.1 Melihat ketiga anaknya tidak merigjgaji membuat Mak Minah datang kembali
ke Batu Betangkup dan meminta Batu Betangkup agaetannya kembali.

8.2 Batu Batangkup menelan kembali Mak Minah.

8.2 Ketiga anaknya mengetahui kalanyaulitelan Batu Betangkup.

8.3 Mereka lalu menemui Batu Betangkup dan memgaeota berjanji kepada Batu
Betangkup mejadi anak yang baik agar ibunya dilegras

8.4 Batu Batangkupmurka dan tidak pgaaengan janji anak-anak Mak Minah.

8.6 Batu Betangkup menelan ketiga anak Mak Minah.

8.5 Setelah menelan ketiga anak MakaMiBatu Batangkup masuk ke tanah dan
menghilang.

Berdasarkan hasil analisis sekuen dapat dinyatéiedmva cerita BBBB memiliki

delapan sekuen utama dan dua puluh tujuh sekueahiaavatau sekuen tidak utama.

Urutan Kronologis BBBB

Dari hasil analisis sekuen cerita BBBB terlihat Wwahurutan kronologis cerita
tersebut adalah maju. Peristiwa-peristiwa yangpatdalam cerita BBBB urutannya menuju
ke depan atau maju. Tidak terdapat satu pun peaistang bergerak mundur.

Cerita diawali dengan pengenalan tokoh Mak Minafgyaemiliki tiga orang anak.
Hal tersebut terdapat dalam Sekuen 1 (1.1—1.2)stRea lalu maju dengan mengisahkan
sikap dan perilakuank-anak Mak Minah. Hal terseienlapat dalam sekuen 2 (2.1—2.2).
Peristiwa selanjutnya adalah menampilkan perasadnNinah yang merasa gagal mendidik
anak-anknya sehingga anak-anaknya menjelma meaj@i-anak yang nakal dan tidak

menghormati orang tua. Mak Minah menemuka Baturi@gdap. Hal tersebut terdapat dalam
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sekuen 3 (3.1—3.3). Keputuasaan Mak Minah membugit Minah meninggalkan ketiga
anak-anaknya dengan cara masuk ke Batu BelahtiRariersebut terdapat dalam sekuen 4
(4.1—4.3). Cerita kemudian dilanjutkan dengan pievés keadaan ketiga anak Mak Minah
setelah ditinggal oleh ibunya. Hal tersebut tertag@am sekuen 5 (5.1—5.3). Cerita
dilanjutkan dengan menampilkan kisah ketiga analk NAnah berusaha membebaskan
ibunya dari Batu Betangkup. Hal tersebut terdapaiard sekuen 6 (6.1—6.4). Cerita
selanjutnya adalah peristiwa yang mengisahkan keeakletiga anak Mak Minah setelah Batu
Betangkup melepaskan Mak Minah. Hal tersebut mudcskekuen 7 (7.1—7.3). Peristiwa
kemudian diakhiri dengan peristiwa marahnya BattaBgkup karena anak-anak Mak Minah

megingkari janji mereka. Hal tersebut terdapae#iugn 8 (8.1—8.5)

Urutan Logis

Dari hasil analisis sekuen dan analisis urutan ddagis, cerita BBBB memiliki
urutan logis yang bedasarkan hubungan kausali@anbhubungan kausalitas yang terdapat
dalam cerita BBBB peristiwva yang satu dengan pesastyang lainnya memunculkan
hubungan sebab akibat. Suatu peristiwa akan mesgudib munculnya suatu peristiwa dan
suatu peristiwa akan muncul karena adanya perigtamg menjadi sebabnya. Berikut urutan
kronologis yang terdapat dalam cerita BBBB.

1. Peristiwa yang terdapat dalam sekuen 1 (1.1—1.2ilike hubungan kausalitas
dengan sekuen 2 (2.1—2.2). Peristiwa kisah seojamga bernama Mak Inah di
sebuah dusun di Indragiri Hilir memiliki hubungaausalitas dengan peristiwva Anak-
anak Mak Minah tidak sayang terhadap Mak Minah.

2. Sekuen 2 (2.1—2.2) memiliki hubungan dengan selBughl—3.3). Peristiwa Anak-
anak Mak Minah tidak sayang terhadap Mak Minah ikiehubungan kausalitas
dengan munculnya perasaan Mak Minah yang gagal inikrahak-anaknya karena
ketiga anaknya tidak pernah menuruti perkataannya.

3. Kejadian yang muncul dalam sekuen 3 (3.1—3.3) mkmhubungan dengan
munculnya sekuen 4 (4.1—4.3). Peristiwva munculngeagaan Mak Minah yang
gagal mendidik anak-anaknya karena ketiga anaknglak tpernah menuruti
perkataannya mengakibatkan munculnya peristiwa Mhakah memutuskan diri
untuk mengakhiri hidupnya.

4. Sekuen 4 (4.1—4.3) menjadi sebab munculnya sekued.B5—5.3). Peristiwa
keputusan Mak Minah untuk mengakhiri hidupnya metlan peristiwa kondisi atau
keadaan ketiga anak Mak Minah setelah Mak MinadlatitBatu Betangkup.



5. Sekuen 5 (5.1—5.3) memunculkan peristiwva yang tatdaalam sekuen 6 (6.1—
6.4). Peristiwa keadaan ketiga anak Mak Minah abtképergian Mak Minah mejadi
penyebab lahirnya peristiwa strategi yang digunasd@h ketiga anak Mak Minah
agar Batu Betangkup melepaskan ibunya.

6. sekuen 6 (6.1—6.4) memiliki hubungan kausalitasgdenmunculnya sekuen 7
(7.1—7.3). Peristiwa strategi yang digunakan oletiga anak Mak Minah agar Batu
Betangkup melepaskan ibunya memunculkan peristieed&an ketiga anak Mak
Minah setelah Batu Betangkup melepaskan Mak Minah.

7. Sekuen 7 (7.1—7.3) menjadi sebab munculnya sekue(®.B—8.5). Peristiwa
keadaan ketiga anak Mak Minah setelah Batu Betgngkalepaskan Mak Minah

menyebabka munculnya peristiva emarahan Batu Bletiang

Wacana Peran Ganda

Meski bukan fenomena baru, namun masalah peremipeieerja tampaknya masih
terus menjadi perdebatan sampai sekarang. Baggmmanaasyarakat masih memandang
keluarga yang ideal adalah suami bekerja di luanatu dan isteri di rumah dengan
mengerjakan berbagai pekerjaan rumah. Anggapan stieaaotip dari masyarakat bahwa
akan ada akibat yang timbul jika suami-isteri bgkeli luar rumah yaitu “mengganggu”
keharmonisan yang telah berlangsung selama ini meuatkan solusi utuk perempuan yang
memiliki aktivitas di ranah publik. Namun, solusang diambil semakin membebani
perempuan dengan dua peran sekaligus yaitu peragasigh anakn(rsery dan mencari

nafkah di luar rumalpfoviden.

Ceita BBBB hadir di tengah-tengah komunitas madgrpemiliknya juga memiliki
nuansa perlawanan perempuan terhadap wacana perda. gtrategi yang digunakan oleh
teks adalah dengan melakukan pembalikan keadaanbdfkkan keadaan yang pada
awalnya menempatkan posisi perempuan sebagper womandan pada akhir cerita
perempuan tersebut menjadi perempuan yang gagalahadsebuah strategi untuk
menyuarakan bahwa tuntutan masyarakat terhadampesas yang bergerak di ranah publik
adalah sesuatu yang menekan dan membelenggu perengesuatu yang menambah beban

perempuan semakin berat.

Cerpen BBBB mengunakan sudut pandang cerita oratigakserba tahuan, dengan
narator sebagai pencerita yang mengisahkan tokhauperempuan yang berperan sebagai

seorang ibu sekaligus sebagai wanita yang bekatjg&k umencukupi semua kebutuhan sang
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tokoh dan ketiga anaknya. Teknik penceritaan ipakii untuk menunjukkan keironisan

tokoh utama yang menjadi pusat perhatian. Tokomemngalami kegagalan dalam keyakinan
yang ada dalam dirinya. la yakin bahwa semua tamggawabnya sebagai seorang wanita
pekerja dan sebagai ibu rumah tangga telah ianaksa dengan sangat baik. Ironinya dia
merasa gagal dalam mendidik ketiga anaknya. Anaksa/a menjelma menjadi sosok yang
nakal, tidak mau membantu orang tua, dan tida pemmznaruh rasa hormat terhadap ibunya.

Hal trsebut dapat dilihat dalam kutipan berikut ini

Ketiga anak Mak Minah sangat nakal. Mereka tidakunmaendengarkan
nasihat Mak Minah. Ketiganya kerap membantah pahintari ibunya.
Mereka hanya suka bermain-main saja, bahkan hirlggat malam. Mak
Minah sering merasa sedih dengan kelakukan anaksayea la sering
mendoakan anak-anaknya agar sadar dan mau menghiooraag tuanya.

Jika dicermati secara lebih mendalam, cerita raBgBB megandung pesan untuk
mendemonstrasikan, mengevaluasi kembali atau mieggasikan konsep-konsep yang baru
dan yang lama tentang maskulinitas dan femininitaisalnya kekuasaan, kontrol, sukses,
seksualitas dan menjadi orang tua). Kegagalan v#lgmi oleh tokoh perempuan dalam
menjalankan perannya sebagai peran ganda adalahhselacana yang menunjukan bahwa
peran ganda adalah sebuah trik atau cara yang alipéh patriarki untuk menghambat
perempuan dalam megembangkan dirinya. Wacana parada memaksa perempuan untuk
membelah diri, yaitu di ranah publik dan domestikustahil jika perempuan mampu
melaksanakan kedua hal tersebut tanpa adanya makalberhasilan tersebut untuk diraih
kemungkinannya sangat kecil. Bahkan jika laki-laiéndapatkan beban dengan tanggung

jawab tersebut, laki-laki juga tidak akan berhasil.

Cerita rakyat BBBB melalui tokoh utama ibu diintefasikan sebagai pengugat
norma patriarki yang ada dalam masyarakat. Cealtgat ini mengungkapkan bahwa solusi
yang pada akhirnya menjadi tuntutan masyarakad padt perempuan beraktivitas di ranah
publik pada akhirnya akan menuai berbagai macanalafaslalam rumah tangga yang pada
akhirnya menempatkan perempuan dalam posisi yangpresi. Sangsi sosial yang
menempatkan perempuan dalam posisi sebagai peramgpog gagal menjadi sesuatu yang
sangat menakutkan dan memaksa perempuan untuk upesegala persoalan yang ada di
dalam rumah tangganya dengan diam dalam kematiah.tdfsebut terepresentasi dari

kutipan berikut ini.
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“Wahai Batu Batangkup, telanlah saya. Saya tak sapglagi hidup

dengan ketiga anak saya yang tidak pernah menghoomang tuanya,”

kata Mak Minah.Batu betangkup pun kemudian menéldouh Mak

Minah, hingga yang tertinggal dari tubuh Mak Minaébagian rambutnya
saja.

Dalam cerita rakyat BBBB dikisahkan seorang pereanptang memiliki peran ganda
karen suaminya telah meninggal dunia. Selain bexdkekkan sebagai ibu, tokoh perempuan
tersebut juga berprofesi sebagai seorang yang IHRentdinggung jawab terhadap
kelangsungan hidup anak-anaknya. Di awal ceritalsudrlihat bahwa apa yang menjadi
keputusan tokoh perempuan untuk berkiprah di rapablik harus dibayar dengan

pengorbanan yang sangat besar. Hal tersebut teegpasi dalam kutipan berikut ini.

Pada zaman dahulu, di sebuah dusun di IndragirirHilduplah seorang
janda bernama Mak Minah dengan ketiga orang anakmyaak yang
pertama bernama Diang, seorang wanita. Sementaeaadlang yang lain
adalah laki-laki yang masing-masing bernama Utum ddcin. Untuk
memenuhi kebutuhan hidup ketiga anaknya, MakMinatush selalu
bekerja. Pekerjaan Mak Minah adalah berjualan kaakar ke pasar.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa yang dilakukeh tokoh Mak Minah adalah
bentuk dari sebuah tanggung jawab yang harus diatenya pada saat ia menjatuhkan
pilihan untuk tidak menikah lagi dan mengambil aihggung jawab sang suami dengan cara
berkiprah di ruang publik.

Keberhasilan di ranah publik dapat diraih oleh toktek Minah. Mak Minah behasil
mencukupi kebutuhan hidup anak-anaknya. la selapatdmemasak makanan untuk anak-
anaknya tanpa pernah kekurangan.

Keberhasilan yang diraih adalah ‘keberhasilan sekamena keberhasilan tersebut
diraih dan dipertahankan dengan diiringi keadaamyymengarah pada sebuah kegagalan.
Kegagalan Mak Minah di ruang domestik tergambaarsefelas pada saat tokoh perempuan
dalam cerita ini gagal dalam mendidik dan menjadikaak-anaknya menjadi anak-anak
yang sesuai dengan tuntutan masyarakat. KegagalaknMihah akan menempatkan Mak
Minah dalam posisi patut disalahkan.Karena pandangesyarakat yang ada selalu
berorientasi pada pendapat publik yang menyatakhwd kegagalan dalam mendidik anak
jika seorang ibu memecah perhatian dan kasih sayangenunjukkan bahwa perempuan
tidak berhasil dalam menjalankan fungsinya secaaik fika perempuan secara akitif
berkiprah di ranah publik menjadi suatu fakta. K@ian dan keputusan Mak Minah

meninggalkan anak-anaknya dan memilih untuk diteBatu Belah adalah sebuah



representasi terepresinya perempuan terhadap waesaa ganda. Ketika kegagalan hadir
dalam menjalankan perannya sebagai seorang peramiguasusnya Ibu, perempuan tidak
memiliki daya untuk menolak atau menghindar daringsa sosial yang akan

diterimanya.Tokoh perempuan dalam cerita ini sate@presi dengan tuntutan masyarakat

sehingga apapun akan ia lakukan untuk terhindasdagsi sosial tersebut.

Isu Kesetaraan Gender dalam Cerita Rakyat BBBB

Keputusasaan Mak Minah terhadap kenakalan anakigaaksehingga dia
memutuskan untuk meinggalkan mereka dengan castmiBatu Belah merupakan suatu
peristiwa yang digunakan sebagai sebuah bentu&teasi untuk mendekonstruksi wacana
peran ganda yang dikonstruksi oleh kaum patriarki.

Tuhan menciptakan segala sesuatu yang ada di shitidaklah homogen, melainkan
heterogen. Secara lahiriah laki-laki dan perempiieiptakannya secara berbeda. Perbedaan
lahiriah tersebut sebenarnya tidak memunculkan lalasdau persoalan. Konstruksi budaya
ciptaan manusialah yang pada akhirnya memunculkasoplan. Persoalan tersebut muncul
karena terjadi ketidakadilan perlakuan antara laki-dan perempuan. Sugihastuti dan
Suharto menjelaskan ketidakadilan terhadap peremfaraebut termanifestasikan ke dalam
bentuk marginalisasi atau pemiskinan ekonomi, bekena yang lebih berat, kekerasan
terhadap perempuan, dan pembentukan stereotipe ekabelan negatif (2010: 212).
Perbedaan nilah yang akhirnya memunculkan gerakata gjagasan penyetaraan dari
perempuan. Salah satunya adalah gagasan kesetacder.g

Gagasan kesetaraan jender yang dimunculkan olein kguempuan sebagai sebuah
bentuk resistensi lebih mengarah kepada wacanaraagatuk mendapatkan persamaan
dalam hal pendidikan, aktifitas di ranah publiki@&anan-perlawanan terhadap tindak
kekerasan dengan perempuan sebagai objeknya, @emsabeban dan tangung jawab
terhadap keluarga, serta wacana tentang peran .gBatkem hal ini wacana tentang peran
ganda memiliki keterkaitan dengan cerita rakyat BBB

Isu gender yang diangkat dalam cerita rakyat BBBBnculnya keironian yang
diciptakan oleh si pembuat cerita rakyat BBBB idntuk mempertahankan predikatnya
sebagasuper womemerempuan harus kehilangan suaranya dan pererhpuas kehilangan
kebebasan untuk bertindak sesuai dengan aspirasikgamvensi masyarakat telah
membungkam perempuan dan meletakkan perempuan galsisi yang terepresi. Konvensi
masyarakat terhadap perempuan yang bergerak dih raodlik adalah bentuk dari

‘ketidakiklasan’ laki-laki dan ‘ketakutan’ laki-lakterhadap potensi yang dimiliki oleh
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perempuan. Untuk menghambat hal tersebut, makaatibu sebuah konstruksi tentang
wacana peran ganda yang mewajibkan perempuan umeukih keberhasilan di dua ranah
yang digelutinya.

Meskipun usia cerita rakyat BBB sudah ratusan tahamun nilai-nilai moral yang
terkandung di dalamnya masih dapat dan relevankutifiktualisasikan di masa sekarang.
Nilai-nilai kebaikan secara gamblang dibenturkangade sikap dan perilaku yang tidak baik.
Misalnya, seorang anak memiliki kewajiban untuk grergai, menghormati, menyayangi,
dan berbakti kepada orang tua. Jika anak mampukoiela itu, maka hubungan yang
muncul dalam lingkungan keluarga akan menjadi loaik harmonis. Sebaliknya jika anak
tidak dapat melakukan kewajiban tersebut, hubungagalin secara tidak harmonis dan baik.
Hal tersebut akan membuat orang tua menjadi putasdan meninggalkan anak-anaknya
untuk selama-lamanya dengan cara menyerahkan aitinfuk masuk dan ditelan oleh Batu
Belah. Hal tersebut merupakan salah satu cara gguadsai oleh komunitas sosial di jaman
dulu dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan pada divak melalui cerita-cerita yang
muncul dan berkembang di suatu komunitas sosialaia seperti itu semakin memperkuat
dan mengokohkan bahwa cerita rakyat memiliki fegdiagai media edukatif bagi komunitas
soial yang ada ada saai itu. Di masa yang tekhnelodah melesat seperti sekarang ini, hal
tersebut bukan menjadi hal yang mustahil untukkdikan.Persoalan yang semakin kompleks
seperti ini aktualisasi nilai-nilai moral yang taridung dalam suatu cerita rakyat tidak hanya
terbatas pada persoalan yang secara eksplisit tdkg@ melainkan persoalan-persoalan
secara implisit, misalnya saja persoalan gendeg yaenjadi persoalan sosial paling banyak

dibicarakan oleh masyarakat.

PENUTUP
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, beberapddpat disimpulkan. Simpulan tersebut
adalah
1. Persoalan gender meupakan persoalan yang sejak ziialu sudah ada dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Hal tersebut teseptasi dari tokoh Mak Minah
yang terdapat dalam cerita rakyat BBBB asal MeRiau.
2. Wacana peran ganda yang harus dihadapi oleh toledhMihah memicu munculnya
isu gender dalam cerita rakyat BBBB.
3. Perempuan mengalmi represi dengan adanya wacaaya geenda. Sebab perempuan

dituntut untuk berhasil di ranah publik dan ranamestik.
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4. Cerita rakyat BBBB dapat dijadikan media dalam nesmglisasikan persoalan gender

yang masih menjadi persoalan sosial dalam kehidoesyarakat.
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